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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep siswa ditinjau dari
gaya kognitif field independent. Penelitian ini menggunakan metode explanatory design jenis
participant selection model dan dilaksanakan di SMP Negeri 11 Gresik dengan populasi
semua siswa kelas VII tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Sampel penelitian sebanyak 31 siswa. Pengumpulan data menggunakan
teknik tes untuk mengukur gaya kognitif dan pemahaman konsep siswa, teknik wawancara
untuk mengetahui keyakinan dan keaslian jawaban siswa dan teknik dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan analisis data kuantitatif persentase skor siswa dan analisis
kualitatif model Miles dan Huberman. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan gaya kognitif FI mempunyai pemahaman konsep tinggi dan sangat tinggi
dengan persentase 61% dan 39%. Dimana siswa dengan gaya kognitif FI lebih mandiri dan
tidak terpengaruh oleh faktor luar schingga mampu menjelaskan suatu teori menggunakan
bahasa sendiri tanpa terpaut pada teori yang ada serta mampu memenuhi banyak indikator
pemahaman konsep.

Kata kunci: gaya kognitif, pemahaman konsep, pembelajaran IPA

Abstract  The purpose of the reaserch is to determine how students understanding of concepts in terms
of field independent cognitive styles. This research used the explanatory design method with
the type of participant selection model and was located at SMP Negeri 11 Gresik with a
population of all seventh grade students for the 2020/2021 academic year. The sampling
technique used purposive sampling. The research sample was 31 students. Data collection
used test techniques to measure students' cognitive style and conceptual understanding,
interview techniques to determine the confidence and authenticity of students answers and
documentation techniques. The data analysis technique used quantitative data analysis of the
percentage of student scores and qualitative analysis of the Miles and Huberman model.
Based on the results of the study, it can be concluded that FI cognitive style students had high
and very high conceptual understanding with percentages of 61% and 39% respectively.
Where student with cognitive style are more independent and not influenced by external
factors so that they are able to explain a theory using their own language without being
attached to existing theories and are able to meet many indicators of concept understanding.
Keywords: cognitive style, concept understanding, science learning

Pendahuluan

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu cabang ilmu yang berhubungan
dengan alam seckitar. Pembelajaran IPA lebih menekankan kepada pengalaman langsung siswa
untuk mempelajart alam sekitar (Anisa & Dewina, 2017). Pembelajaran IPA sangat erat
hubungannya dengan alam sekitar dan banyak diterapkan di kehidupan sehari-hari, sehingga
diperlukan adanya pemahaman konsep siswa. Selain itu, pemahaman konsep siswa merupakan
salah satu aspek yang penting dalam pembelajaran.

Pemahaman konsep merupakan proses berpikir untuk mengolah informasi atau bahan
belajar yang diterima siswa menjadi informasi bermakna (Fatimah, 2017). Siswa dikatakan paham
konsep ketika siswa mampu menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru diterima
siswa dan mampu menjelaskan kembali suatu konsep dengan bahasanya sendiri baik bersifat lisan,
tulisan ataupun grafis (Trianggono, 2017). Terdapat 7 indikator pemahaman konsep, diantaranya
interpreting, examplifving, classifying, summarizing, inferring, comparing dan explaining
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(Trianggono, 2017). Kemampuan siswa dalam memahami konsep berkaitan dengan bagaimana
cara siswa dalam menerima dan mengolah informasi yang diperoleh, hal tersebut berkaitan erat
dengan gaya kogmtif. Perbedaan gaya kognitif akan berakibat pada perbedaan cara siswa dalam
memahami suatu konsep (Suliswanto, Juniati, & Wijayanti, 2020).

Pemahaman konsep yang rendah diakibatkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
gaya belajar. Menurut Septiani & Pujiastuti, (2020), gaya belajar terdiri dari 2 komponen, yaitu
tipe belajar dan gaya kognitif. Gaya kognitif merupakan cara siswa untuk menerima, memproses
dan mengolah informasi yang diperoleh (Styoningtyas & Hariastuti, 2020). Salah satu jenis gaya
kognitif yaitu field independent. Field independent merupakan gaya yang dimiliki siswa cenderung
tidak dipengaruhi oleh lingkungannya (Ma’rufi, Pasandaran, & Yogi, 2018). Ciri siswa yang
memiliki gaya kognitif field independent adalah siswa yang cenderung mandiri, lebih kritis dalam
memecahkan suatu masalah (Septiant & Pujiastuti, 2020).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ma’rufi, et al (2018) dalam materi
geometri, siswa dalam satu kelas yang memiliki gaya kognitif Field Independent sebanyak 12
siswa atau 21,82%. Siswa yang mempunyai gaya kognitif Field Independent sudah mampu
memenuhi semua indikator pemahaman konsep. Indikator pemahaman konsep yang digunakan
tersebut yaitu mampu menyatakan secara verbal suatu konsep, mengklasifikasikan konsep,
menerapkan konsep, merubah konsep kedalam berbagai bentuk representasi dan mengaitkan
beberapa konsep. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yustini, Sadia, & Setiawan, (2018) dengan
menggunakan indikator pemahaman konsep interpretasi, mencontohkan, mengklasifikasikan,
menggeneralisasikan, menduga, membandingkan dan menjelaskan, siswa yang mempunyai gaya
kognitif field Independent mempunyai pemahaman konsep tinggi apabila pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas dibanding dengan inkuiri terbimbing.

Salah satu materi pelajaran [PA yang dapat digunakan untuk mengukur pemahaman konsep
siswa ditinjau dari gaya kognitif adalah Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya
yang terdapat pada KD 3.7 kelas VII semester genap. Menurut Mufiannoor, Hidayat, & Soetjipto,
(2017), bahwa mater1 tersebut dapat ditemui di lingkungan sekitar individu sehingga siswa lebih
mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. Ketika siswa dihadapkan dengan
permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari, siswa akan mempunyai cara sendiri tentang
bagaimana siswa tersebut menyelesaikan permasalahan yang ada, perbedaan cara penyelesaian
masalah tersebut salah satunya dapat dilihat dari jenis gaya kognitif siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian tentang pemahaman konsep siswa ditinjau dari
gaya kognitif perlu dilakukan. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian mengenai “Analisis
Pemahaman Konsep Ditinjau dar1 Gaya Kognitif Field Independent pada mater1 Interaksi Makhluk
Hidup dengan Lingkungannya™. Tujuan dari penelitian ini agar dapat mengetahui pemahaman
konsep siswa dari jenis gaya kognitif Field Independent.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 11 Gresik tahun ajaran 2020/2021. Populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 11 Gresik dan sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII A sebanyak 31 siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Penelitian i merupakan jenis penelitian campuran atau mix method.
Penelitian mix method merupakan penelitian yang menggabungkan antara 2 metode penelitian
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yaitu kuantitatif dan kualitatif (Riyanto, & Hatmawan, 2020).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksplanatori
(explanatory design). Desain eksplanatori merupakan desain penelitian yang terdiri dari 2 tahap,
tahap pertama yaitu pengambilan dan pengumpulan data kuantitatif yang selanjutnya dianalisis dan
tahap kedua yaitu pengambilan dan pengumpulan data kualitatif yang selanjutnya dianalisis guna
memperkuat data kuantitatif (Hermawan, 2019). Desain penelitian eksplanatori ini menggunakan
model seleksi partisipan (participant selection model). Menurut Sanjaya, (2013), participant
selection model merupkan model penelitian yang dilakukan dengan cara menyeleksi partisipan
setelah data kuantitatif dianalisis untuk pengambilan data kualitatif, dimana seleksi partisipan
tersebut bertujuan untuk memperjelas hasil data kuantitatif. Berikut diagram alir desain penelitian
Participant selection model, dapat digambarkan seperti pada gambar 1.

Tes Pemahaman

Konsep
Analisis data Hasil analisis data Seleksi
>
™ tesGEFTdan | tes GEFT dan tes Partisipan: 2
tes pemahaman pemahaman konsep siswa FD & 2
Tes GEFT | konsep siswa FI
Interpretasi l
kuantitatif— Hasil analisis data Analisis data Wawancara
Kualitatif <+ wawancara | wawancara

Gambar 1. Desain penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara,
dan dokumentasi. Tes berupa tes gaya kognitif dengan menggunakan tes GEFT yang
dikembangkan oleh Herman A. Witkin dan tes esay yang terdiri dari 7 soal untuk tes pemahaman
konsep. Instrumen pada penelitian ini1, diuji validitasnya terlebih dahulu dan dihitung menggunakan
rumus statistik Aiken’V, yang ditulisk‘;n pada rumus .
Vo ettt (1)

n(c—1)

Keterangan:

r—1

: Angka yang diberikan oleh validator
: Nilai validitas terendah

: Nilai validitas tertinggi

: Banyaknya validator

Diputera, 2018).

Uji reliabilitas instrument penelitian ini dilakukan menggunakan rumus Borich berikut:
R= (1= 222) X 100% oo )

50 == ow

—_~

Keterangan:

R : Reliabilitas instrument

A : Frekuensi tertinggi yang diberikan validator
B : Frekuensi terendah yang diberikan validator

(Habibbulloh, Jatmiko, & Widodo, 2017)
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Setelah hasil dari validitas dan reliabilitas diperoleh, maka selanjutnya hasil
tersebut diinterpretasikan ke dalam kriteria validitas dan reliabilitas. Berdasarkan
perhitungan uji validitas dan reliabilitas diperoleh rata-rata validitas sebesar 0,9 dengan kriteria
sangat tinggi. Sedangkan rata-rata reliabilitas sebesar 96% dengan kriteria sangat layak.

Analisis Data dilakukan melalui 2 tahap, tahap pertama dengan menganalisis data
kuantitatif kemudian dilanjutkan dengan tahap kedua yaitu analisis data kualitatif. Analisis data
kuantitatif dilakukan dengan menghitung hasil tes gaya kognitif dan tes pemahaman konsep. Tes
gaya kognitif terdiri dari 3 bagian, setiap item diberi skor 1 apabila benar dan 0 jika salah
sehingga rentang nilai yang dihasilkan dari bagian kedua dan bagian ketiga adalah 0-18
(Gee, 2020). Kemudian siswa dikelompokkan berdasarkan kriteria pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria pengelompokan gaya kognitif

Jenis Gaya Kognitif Rentang skor
FD 0-11
FI 12-18
(Gee, 2020)

Setelah dilakukan pengelompokan siswa berdasarkan gaya kognitif, dilakukan
perhitungan hasil tes pemahaman konsep siswa dengan menggunakan rumus berikut (Arista &
Kuswanto, 2018) :

P= Nilati yang Diperoleh x 100 %
Nilai Maksimum
Setelah mendapatkan nilai tes gaya kognitif dan pemahaman konsep, maka dilakukan
pengumulan data wawancara. Wawancara dilakukan terhadap 2 siswa dengan gaya kognitif FI.
Analisis data kualitatif mengacu pada langkah-langkah model Miles dan Huberman yang
meliputi 4 tahap, yaitu data collection, kemudian data reduction, data display dan terakhir
conclusion/Verification (Wijaya, 2018).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengelomokan jenis gaya kognitif siswa, dilakukan dengan melakukan tes gaya kognitif.
Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan jenis gaya kognitif siswa kelas VII A SMP
Negeri 11 Gresik. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 2. Pengelompokan Gaya Kognitif Siswa

Kode Siswa Nilai Jenis Gaya Kode Siswa Nilai Jenis
Kogniti Gay
f a
Kog
nitif
08 17 FI 11 12 FI
13 16 FI 06 12 FI
21 16 F1 01 11 FD
32 16 F1 10 10 FD
05 15 FI 23 9 FD
24 15 F1 18 8 FD
31 15 F1 20 8 FD
03 14 FI 27 7 FD
07 14 F1 29 7 FD
14 14 F1 15 6 FD
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17 14 FI 02 5 FD
19 14 F1 04 4 FD
12 13 FI 16 3 FD
22 13 FI 26 3 FD
25 13 F1 30 2 FD
28 13 FI

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa siswa kelas VII A SMP Negeri 11 Gresik
terbagi menjadi 2 kelompok. Kelompok tersebut yaitu gaya kognitif FI dan FD. Nilai gaya kognitif
tertinggi diperoleh siswa dengan kode 08 sebesar 17 yang termasuk kedalam gaya kognitif FI dan
nilai terendah diperoleh siswa dengan kode 30 sebesar 2 yang termasuk kedalam gaya kognitif FD.

Persentase dari masing-masing gaya kognitif dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 3. Persentase Masing-Masing Jenis Gaya Kognitif

Jenis Gaya Kognitif Frekuensi Persentase
FD 13 Siswa 42%
FI 18 Siswa 58%
Jumlah total 31 Siswa 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 31 siswa kelas VII A SMP Negeri 11 Gresik terdapat 13
siswa yang mempunyai gaya kognitif FD dengan persentase 42%. Sedangkan gaya kognitif FI
terdiri dari 18 siswa dengan persentase 58%. Persentase dari masing-masing gaya kognitif juga
disajikan dalam bentuk diagram batang, dapat dilihat pada gambar 2.

80 -

58

(=)
(=]
L

42

Persentase
e
o

b
=]

(=]
:

FI FD

Gambar 2. Diagram Persentase Masing-Masing Jenis Gaya Kognitif

Setelah diketahui jenis gaya kognitif siswa, selanjutnya dilakukan tes pemahaman konsep
terhadap siswa yang memiliki gaya kognitif FI. Hasil tes pemahaman konsep yang telah diperoleh,
selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan tingkat pemahaman konsep siswa.
Berdasarkan pengkategorian gaya kognitif dan pemahaman konsep siswa, dapat dilihat bagaimana
tingkat pemahaman konsep siswa apabila ditinjau dari gaya kognitif field independent. Data hasil

pemahaman konsep siswa ditinjau dari gaya kognitif field independent dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Pemahaman konsep siswa ditinjau dari gaya kognitif siswa

Kode Persentase Kriteria Nilai Jenis Gaya  Jumlah Persent
Siswa Pemahaman Pemahaman Gaya Kognitif Siswa ase (%)
Konsep (%) Konsep Kognitif
05 82 15
08 93 17
13 86 16
21 86 Sangat tinggi 16 FI 7 siswa 39%
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24 89 15
31 82 15
32 86 16
03 75 14
06 71 12
07 75 14
11 75 Tinggi 12 FI 11 siswa 61%
12 75 13
14 75 14
17 79 14
19 75 14
22 64 13
25 79 13
28 68 13
Total 18 siswa 100%

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa siswa kelas VII A SMP Negeri 11 Gresik
mempunyal pemahaman konsep yang berbeda-beda. Siswa dengan gaya kognitif FI mempunyai
tingkat pemahaman konsep sangat tinggi dan tinggi. Siswa yang mempunyai gaya kognitif FI
dengan tingkat pemahaman konsep sangat tinggi sebanyak 7 siswa dengan persentase 39%
sedangkan siswa yang mempunyai gaya kognitif FI dengan tingkat pemahaman konsep tinggi
sebanyak 11 siswa dengan persentase 61%. Persentase tingkat pemahaman konsep siswa ditinjau
dari gaya kognitif FI dapat dilihat pada gambar 3.

80 1
61 61
2 60
s 39 39
£ 40 1 = FI
é 20 B Pemahaman konsep
0 —

ST T

Gambar 3. Diagram persentase tingkat pemahaman konsep siswa ditinjau dari gaya kognitif

Sampel wawancara penelitian ini ditentukan berdasarkan pada pengelompokan gaya
kognitif, yaitu 2 siswa yang mempunyai gaya kognitif FI. Pemilihan 2 subjek dari masing-masing
jenis gaya kongitif tersebut berdasarkan pada nilai gaya kognitif yang diperoleh setiap siswa.
Pemilihan subjek wawancara yang mempunyai gaya kognitif FI diambil dari nilai siswa yang
memperoleh nilai tes gaya kognitif terendah dan tertinggi pada kelompok gaya kognitif FI. Subjek
wawancara tersebut adalah subjek 06 dan 08.

Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitataif. Data kualitatif dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 5. Analisis data kualitatif

Jenis Hasil tes Tingkat  Persentase Hasil wawancara Cuplikan jawaban
gaya gaya pemaha  Indikator
kognit  kognitif man ke-
if konsep
FI S08 Sangat S08  menyatakan Jawaban Nomor 1:
mempuny  tinggi bahwa 1a paham
ai  gaya terhadap semua soal
kognitif dan SO8 merasa
FI dengan yakin akan jawaban
skor 17. yang diberikan.
S08 Sehingga Jawaban Nomor
mampu memperoleh 2:
menebali perolehan
9 bentuk persentase yang
gambar tinggi pada semua
sederhana indikator, dapat T T —
pada sesi dilihat pada tabel di
2 dan 8 samping. S08
bentuk mampu  menjawab
gambar soal dengan tepat
sederhana dan alasan yang
pada sesi diberikan juga tepat
3. seperti  pada soal

nomor 1, 2, 3, 5 dan Jawaban Nomor 5:

6 dapat dilihat pada
cuplikan jawaban di

samping.
Jawaban Nomor 6:
FI S06 Tinggi S06 menyatakan Jawaban Nomor 1:
mempunyai bahwa 1a  paham
gaya terhadap beberapa
kognitif FI soal dan S06 merasa
dengan skor yakin akan jawaban
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12,  dapat
dilihat dari
jawaban tes

gaya

yang diberikan.
Sehingga memperoleh
perolehan persentase
yang tinggi pada

kognitif beberapa  indikator,
pada dapat dilihat pada Jawaban Nomor 3:
lampiran 22 tabel di samping. S06
halaman mampu  memberikan
134.  S06 Jjawaban yang
mampu sempurna pada
menebali 7 beberapa soal seperti
bentuk pada soal nomor 1, 5 Jawaban Nomor 4:
gambar dan 6, dapat dilihat
sederhana pada cuplikan
pada sesi 2 jawaban di samping.
dan 5 S06  juga mampu
bentuk memberikan jawaban Jawaban Nomor 5:
gambar dengan tepat namun
sederhana alasan yang diberikan
pada sesi 3. kurang tepat seperti

pada soal nomor 3.
S06 merasa paham
dan  yakin  akan
jawaban yang
diberikan pada soal
nomor 4, namun

Jjawaban yang

diberikan salah

sehingga S06 Jawaban Nomor 6:
memperolch

persentase rendah

pada 1 indikator. Hal

tersebut dapat dilihat

pada cuplikan

Jjawaban di samping.

S08 dan S06 termasuk kedalam siswa dengan gaya kognitif FI dengan nilai tertinggi
dan terendah yaitu 17 dan 12. Sehingga SO8 dan S06 menjadi subjek wawancara. Hasil tes gaya
kognitif yang telah dilakukan dapat digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran semua mata
pelajaran dan tidak hanya pada mata pelajaran IPA saja karena tes gaya kognitif siswa yang diukur
adalah gaya kognitif siswa secara umum.

S08 dengan gaya kognitif FI mempunyai tingkat pemahaman konsep sangat tinggi
sedangkan S06 dengan gaya kognitif FI mempunyai pemahaman konsep tinggi. SO8 memperoleh
persentase tinggi pada semua indikator pemahaman konsep, yaitu indikator examplifying,
interpreting, explaining, comparing, classifying, summarizing dan inferring. Sedangkan S06
mempunyai persentase indikator tinggi pada indikator examplifving, interpreting, explaining,
classifying, summarizing dan inferring. Namun pada indikator comparing S06 memperoleh
persentase indikator rendah yaitu pada materi jenis-jenis rantai makanan.

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa S08 dan S06 pada indikator examplifying,
siswa mampu mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan pengalaman atau fenomena yang ada
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di kehidupan schari-hari. Sehingga siswa mampu memberikan contoh komponen biotik dan abiotik
yang ada di lingkungan sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Husamabh, et al, (2018)
bahwa belajar dikatakan bermakna ketika siswa mampu mengaitkan antara pengetahuan atau
pengalaman yang dimiliki dengan pengetahuan baru.

S08 juga mampu mengubah bentuk informasi yang diperoleh ke dalam bentuk lain,
dapat dilihat dari hasil tes dan wawancara pada indikator interpreting, siswa mampu mengubah
jaring-jaring makanan ke dalam beberapa rantai makanan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
dari Fatimah (2017), bahwa siswa dikatakan paham konsep apabila mampu mengubah suatu
informasi yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran baik dalam bentuk grafis, lisan
maupun tulisan dengan menggunakan bahasanya sendiri. Selain itu, menurut Amalia & Yunianta,
(2019) yang membagi proses kognitif menjadi 3 tahap, salah satunya adalah tahap transformasi
informasi. Tahap transformmasi informasi adalah tahap yang menyangkut bagaimana cara siswa
untuk memperlakukan atau mengolah informasi yang diperoleh. Informasi yang diperoleh
kemudian dianalisis dan diubah atau ditransformasikan ke dalam bentuk lain. Sedangkan pada S06
hanya mampu mengubah 2 bentuk rantai makanan saja sehingga hanya memperoleh persentase
50% pada indikator interpreting.

SO8 mampu menjelaskan, mengklasifikasikan, meringkas dan menyimpulkan
menggunakan bahasanya sendiri tanpa terpaut pada konsep yang ada dan kritis dalam memecahkan
masalah, dapat dilihat dari hasil tes pemahaman konsep dan hasil wawancara pada indikator
explaining, classifying, summarizing dan inferring. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari
Widiana et al., (2017) bahwa siswa dengan gaya kognitif FI dalam pembelajaran tidak bergantung
atau dipengaruhi oleh faktor luar sehingga tidak terpaut pada konsep yang sudah ada. Begitu pun
pada S06, namun pada indikator explaining S06 mampu menjawab soal dengan tepat akan tetapi
alasan yang diberikan masih kurang tepat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, SO8 dengan gaya kognitif FI mempunyai tingkat
pemahaman konsep sangat tinggi dan mampu memenuhi semua indikator pemahaman konsep dan
S06 dengan gaya kognitif FI mempunyai tingkat pemahaman konsep tinggi dan mampu memenuhi
6 dari 7 indikator pemahaman konsep. Siswa dengan gaya kognitif FI lebih banyak dalam
memenuhi indikator pemahaman konsep. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ma’rufi, Pasandaran & Yogi, (2018), bahwa siswa dengan gaya kognitif FI mampu
memenuhi 5 dari 5 indikator pemahaman konsep. Selain itu, menurut Kusmianti (2018), siswa
dengan gaya kognitif FI mempunyai pemahaman Konsep tinggi. Siswa dengan gaya kognitif FI
merasa sulit dalam menyelesaikan indikator comparing yaitu pada materi membandingkan jenis
rantal makanan.

Tingginya pemahaman konsep pada SO8 dan S06 dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu siswa dengan gaya kognitif FI mempunyai kemandirian dalam belajar dan cenderung belajar
secara individual. Sehingga meskipun dalam pembelajaran guru hanya menggunakan model
ceramah atau memaparkan materi via whatsaap group siswa masih mampu memahami konsep
materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut sesuai pendapat dari Widiana et al., (2017) bahwa
siswa yang mempunyai gaya kognitif FI mempunyai kemandirian yang tinggi dalam pembelajaran
dan tidak bergantung pada faktor luar. Selain itu, pendapat dari Susanto, (2015) bahwa siswa yang
mempunyai gaya kognitif FI mempunyai kecenderungan belajar secara individual. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa jenis gaya kognitif siswa akan mempengaruhi tingkat
pemahaman konsep siswa. Didukung pendapat dari Suliswanto, Juniati, & Wijayanti (2020),
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bahwa perbedaan gaya kognitif akan berakibat pada perbedaan cara siswa dalam memahami
suatu konsep.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya kognitif Field
independent mempunyai pemahaman konsep tinggi dan sangat tinggi dengan persentase secara
berturut-turut adalah adalah 61% dan 39%. Cenderung memperoleh persentase tinggi pada semua
indikator pemahaman konsep yaitu indikator examplifying, interpreting, explaining, comparing,
classifving, summarizing dan inferring serta mamu memenuhi banyak indikator pemahaman
konsep. Siswa dengan gaya kognitif FI mempunyai kemandirian dalam belajar dan tidak
bergantung pada faktor luar.

Saran yang disampaikan untuk peneliti selanjutnya adalah penelitian dilaksanakan secara
offline, perlunya review materi sebelum pengambilan tes dan pemberian jangka waktu antara
pengerjaan tes gaya kognitif dan tes pemahaman konsep.
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